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A. Latar Belakang 
Sekolah saat ini bergerak dengan cepat mempersiapkan organisasi 
mereka untuk sukses di dunia yang selalu berubah. Seperti mereka terus 
terdorong untuk melakukan transformasi digital, pandemi global ini memaksa 
tiap-tiap sekolah menggunakan Teknologi Informasi (TI) yang sekian lama 
kurang mendapat perhatian.
1
 Mereka fokus pada tantangan utama mereka; 
beberapa telah diprioritaskan kembali untuk mengakomodasi pembelajaran 
jarak jauh untuk mendorong hasil belajar yang lebih baik. 
Pandemi ini memaksa sekolah-sekolah di seluruh dunia, baik yang 
berada di pusat kota dan daerah terpencil untuk mengubah cara mereka 
menyediakan layanan pendidikan kepada siswa
2
. Guru yang mungkin memiliki 
keterampilan teknologi yang belum sempurna tiba-tiba harus adaptasi diri 
mereka dengan mencoba melakukan kelas jarak jauh melalui Zoom, dan 
beberapa guru lebih berhasil dengan media atau tools yang lain. 
Sekarang, saat tahun ajaran baru dimulai, guru dan administrator 
sekolah kemungkinan besar harus menggunakan budaya belajar hybrid yang 
menggabungkan teknologi dalam desain dan penyampaian materi 
pembelajaran.
3
 Tujuannya adalah untuk memastikan komponen yang berbeda 
bekerja secara kolaboratif untuk mendukung pendekatan personal pada 
pendidikan yang fleksibel dan memungkinkan pembelajaran adaptif. Dan 
motivasi yang mendasari pengalaman belajar bagi siswa harus ditingkatkan. 
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Profesional bidang TI di sekolah sangat penting untuk memastikan guru 
dan administrator mengetahui cara mengintegrasikan alat teknologi secara 
efektif untuk model pembelajaran hybrid. Profesional harus bekerja sama 
dengan pendidik untuk menetapkan bahasa yang sama dan tujuan yang sejalan 
tentang bagaimana teknologi menjadi investasi dalam mendukung dan 
meningkatkan model pembelajaran di masa depan
4
. 
Padahal, lembaga pendidikan di Indonesia belum bisa adaptif dengan 
perubahan zaman; baik akibat pandemi Covid-19 maupun tuntutan 
perkembangan zaman, sehingga terjadi fenomena-fenomena berikut ini
5
; 
1. Kondisi finansial dari sekolah mengalami defisit. Ini dikarenakan 
ketimpangan antara belanja dan pendapatan; lembaga pendidikan yang 
berstatus “Negeri” tidak begitu terpengaruh dalam hal ini karena gaji 
guru, dosen dan tenaga kependidikan yang berstatus PNS, pembiayaan 
operasional dan sarana dan prasarana masih ditanggung oleh negara, 
namun bagi lembaga pendidikan “Swasta”, guru dan tenaga 
kependidikan yang tidak PNS sangat terasa dampaknya. 
2. Kompetensi guru dan tenaga kependidikan dalam menggunakan atau 
memanfaatkan teknologi atau media pembelajaran masih sangat kurang. 
Walaupun mereka paham akan pentingnya penggunakan teknologi dan 
media lain dalam proses pembelajaran, tetapi mereka membatasi diri 
mereka sendiri dengan berbagai macam alasan. 
3. Kondisi finansial orang tua/ wali peserta didik atau siswa juga 
mengalami defisit, selain dikarenakan pendapatan meraka yang menurun 
akibat pandemi, juga dikarenakan mereka harus menyediakan gawai 
atau laptop bagi anak-anak mereka dalam menunjang Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) yang ditetapkan pemerintah seperti saat ini
6
. 
4. Peserta didik atau siswa merasa tidak semangat belajar. Mereka hanya 
mengerjakan tugas, kurangnya interaksi sosial dengan guru, dosen 
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maupun dengan sesamanya. Di awal-awal pembelajaran semua terlihat 
aktif dan bersemangat, akan tetapi lambat-laun mereka timbul bosan dan 
lebih suka bermalas-malasan. 
5. Target pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan tidak tercapai. 
Tidak maksimalnya penyesuain kurikulum dan metode pembelajaran 
yang digunakan serta tidak efektifnya media yang digunakan dalam 
pembelajaran dengan realita kebutuhan dan kompetensi peserta didik 
atau siswa. 
Dalam mengatasi fenomena-fenomena di atas, membangun 
infrastruktur atau sarana dan prasarana yang mendukung model pendidikan 
fleksibel dan adaptif harusnya menjadi salah satu solusi pendidikan di 
Indonesia saat ini. Dan itu berarti menentukan prioritas investasi teknologi 
dalam perencanaan sarana dan prasarana di tiap-tiap sekolah. Misalnya, karena 
tantangan terbesar yang dihadapi institusi adalah menyediakan akses jarak jauh 
secara simultan ke populasi besar siswa jarak jauh, menjamin server dengan 
bandwidth yang cukup harus menjadi prioritas infrastruktur utama. 
Pertimbangan penting lainnya adalah melibatkan jenis perangkat apa yang akan 
ditawarkan kepada calon peserta didik atau mahasiswa. Dua pertimbangan 
utama di sini adalah efesiensi biaya dan kemudahan manajemen. 
Perencanaan itu sendiri menurut Steller
7
 adalah segala sesuatu yang 
terkait needs (kebutuhan), setting goals (penentuan tujuan), priority (prioritas), 
programe (program kegiatan) dan available sources (alokasi sumber)  yang 
menjadi acuan pengikisan antara realitas keadaan saat ini dan standar ideal 
yang seharusnya. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan adalah 
proses pemotongan gap (jarak) antara kenyataan pendidikan saat ini dan 
kondisi seharusnya; dengan mempertahankan prinsip-prinsip yang sudah baik, 
mengeliminasi hal-hal yang menghambat dan mempercepat pencapaian tujuan. 
Perencaan juga harus mempertimbangkan segala kemungkinan; baik 
kemungkinan yang menjadi penghambat maupun kemungkinan yang dapat 
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mempercepat tujuan yang diinginkan. Sehingga perencanaan sarana dan 
prasarana harus adaptif dengan segala situasi dan kondisi yang terjadi, 
mempertimbangkan segala kemungkinan yang akan terjadi, tapi tetap sejalan 
dengan visi dan  misi pendidikan yang ada. 
 
B. Topik Pembahasan 
Meninjau penjelasan yang ada di latar belakang, topik pembahasan 
makalah ini adalah perencanaan sarana dan prasarana yang adaptif. Perencanaan 
yang baik akan dapat membantu pengelola lembaga atau unit pendidikan 
menginventarisir kemungkinan, baik berupa peluang dan hambatan di masa 
mendatang untuk dapat dimanfaatkan dan diatasi.  
 
C. Tujuan Penulisan 
Penulisan makalah ini bertujuan untuk menyampaikan informasi atau 
pengetahuan terkait perencanaan sarana dan prasarana pendidikan yang adaptif. 
Maksud dari kata adaptif disini adalah tidak hanya terkhusus pada keadaan 
pandemi saat ini, akan tetapi mecakup juga perkembangan zaman, tuntutan 







A. Sarana dan Prasarana Pendidikan di Era Digital 
Mempersiapkan siswa agar berhasil di masa depan membutuhkan 
infrastruktur atau saran dan prasarana pendidikan yang adaptif dan moblie yang 
dapat membantu segala  macam keterlibatan baru dan menyediakan akses di 
mana-mana ke alat; baik software maupun hardware yang membuat siswa/ 
mahasiswa mampu mngonsep, merancang, memproduksi dan mengeksplorasi
8
. 
Bagian-bagian penting dalam manajemen sarana dan prasarana (infrastruktur) 
yang menjadi support bagi proses pembelajaran meliputi yang berikut ini
9
: 
1. Konektivitas di mana-mana10. Akses terus-menerus ke Internet 
berkecepatan tinggi di dalam dan di luar sekolah. Konektivitas yang 
handal, merupakan dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif. Siswa dan guru tidak dapat memanfaatkan peluang untuk 
terhubung dan terlibat secara global atau memanfaatkan sumber daya 
pembelajaran berkualitas tinggi tanpa akses yang konsisten dan dapat 
diandalkan ke Internet. 
2. Perangkat pembelajaran yang kuat11. Akses ke perangkat seluler yang 
menghubungkan pelajar dan pendidik ke sumber daya Internet yang 
luas dan memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi. Setiap upaya 
untuk memanfaatkan kekuatan perangkat dan sumber pembelajaran 
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seluler bergantung pada akses ke konektivitas berkecepatan tinggi. 
Memilih perangkat yang tepat sangat bergantung pada usia/ tingkat 
pendidikan siswa, kebutuhan belajar individu dan jenis kegiatan 
belajar akan berbeda-beda; baik yang berlangsung dalam proses 
pembelajaran di sekolah maupun kursus di luar sekolah. Membangun 
Infrastruktur Teknologi untuk Pembelajaran guna membantu sekolah 
di kota dan tempat terpencil mempertimbangkan pembelian perangkat 
serta masalah infrastruktur lainnya saat membangun sistem teknologi 
untuk mendukung pembelajaran. Sekolah hendaknya menyediakan 
siswa dengan perangkat pembelajaran yang sesuai. Pemilihan 
perangkat yang sesuai sangat bergantung pada usia siswa dan jenis 
kegiatan pembelajaran yang akan didukung. 
3. Konten pembelajaran digital berkualitas tinggi12. Konten dan alat 
pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk merancang dan 
menyampaikan sistem belajar yang menarik dan relevan. Sekolah dan 
perguruan tinggi perlu memastikan siswa memiliki akses ke berbagai 
materi dan sumber pembelajaran digital berkualitas tinggi untuk 
mendukung pembelajaran mereka. Kemampuan untuk mengkurasi 
dan berbagi konten pembelajaran digital merupakan komponen 
penting dari infrastruktur yang kuat untuk pembelajaran. Salah satu 
cara paling efektif untuk menyediakan materi pembelajaran digital 
berkualitas tinggi dalam skala besar adalah melalui penggunaan 
sumber daya pendidikan berlisensi terbuka. Sumber daya ini dapat 
digunakan, dimodifikasi, dan dibagikan tanpa membayar biaya lisensi 
atau meminta izin. 
4. Regulasi Penggunaan yang Bertanggung Jawab atau Responsible Use 
Policies (RUPs)
13
. Panduan untuk melindungi siswa dan memastikan 
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bahwa infrastruktur digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran. Sekolah yang menyediakan konektivitas Internet dan 
akses perangkat juga harus memiliki kebijakan untuk 
mempromosikan penggunaan yang bertanggung jawab dan 
melindungi privasi siswa. RUPs adalah kesepakatan tertulis antara 
orang tua, siswa, dan personel sekolah yang menguraikan ketentuan 
penggunaan yang bertanggung jawab dan konsekuensi 
penyalahgunaan. RUPs yang efektif menciptakan peluang untuk 
mengajar siswa, saat di sekolah, untuk menjadi warga digital yang 
bertanggung jawab, yang akan membantu mereka berkembang di 











Gambar di atas mengilustrasikan sistem pembelajaran yang telah 
menggunakan infrastruktur digital. Membangun infrastruktur yang kuat untuk 
pembelajaran dimulai dengan pemahaman tentang tujuan dan hasil yang 
diinginkan yang mendukung sistem belajar yang menarik dan memberdayakan. 
Jika didasarkan pada tujuan pembelajaran, keputusan infrastruktur teknologi, 
makan hasil dari proses pembelajaran menjadi jelas. 
 
B. Menetapkan Tujuan di Masa Depan: Panduan untuk Menilai Situasi dan 
Kondisi Saat Ini dan Merencanankan Masa Depan 
Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini perlu untuk dijawab dalam 
mempertimbangkan pentingnya bagi sekolah saat ini jika ingin memulai 
pengembangan rencana untuk pembelajaran yang komprehensif dengan 
teknologi
15
. Informasi dan panduan ini diadaptasi dari Departemen Pendidikan 
Amerika Serikat (AS) yang mulai membangun Infrastruktur Teknologi untuk 
Pembelajaran di sana. Adapun pertanyaan-pertanyaan panduan (Guidance 
Questions) adalah sebagai berikut: 
1. Apa visi (Sekolah) Anda dalam memanfaatkan infrastruktur teknologi 
dalam mendukung proses pembelajaran? 
2. Konten, alat, dan sumber pembelajaran digital apa (seperti apa) yang 
akan didukung dengan infrastruktur teknologi? 
3. Berapa banyak dan jenis perangkat apa saja yang akan digunakan? 
4. Pengembangan profesional seperti apa yang dibutuhkan Guru dan 
siswa agar mahir dengan pembelajaran digital? 
5. Berapa kapasitas jaringan (Sekolah) Anda saat ini? 
6. Bagaimana kondisi infrastruktur fisik (Sekolah) Anda saat ini? 
7. Sumber daya apa yang tersedia untuk mendanai proses transisi 
(perubahan dari manual ke digital) ini? 
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Gambar di atas menjelaskan bahwa dalam perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan harus memperhatikan beberapa aspek, yaitu: 
1. Data tren demografi calon peserta didik; 
2. Kebutuhan dari institusi pendidikan itu sendiri, disesuaikan dengan 
tujuan dan proyeksi di masa depan; 
3. Jarak dan alternatif alat transportasi; dan 
4. Kebutuhan lapangan pekerjaan, peluang usaha atau kompetensi 
yang dibutuhkan. 
Gedung, ruang kelas, laboratorium, dan peralatan adalah bentuk-bentuk 
dari infrastruktur pendidikan dan juga merupakan elemen penting dari 
lingkungan belajar di sekolah atau universitas. Ada bukti kuat bahwa 
infrastruktur berkualitas tinggi memfasilitasi pengajaran yang lebih baik, 
meningkatkan hasil siswa, dan mengurangi tingkat putus sekolah. Otoritas 
pendidikan di AS menemukan bahwa elemen lingkungan dan desain 





infrastruktur sekolah menjelaskan 16% sangat mempengaruhi kemajuan 
akademik siswa
17
. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain infrastruktur 
pendidikan mempengaruhi pembelajaran melalui tiga faktor yang saling terkait: 
kealamian (misalnya cahaya, kualitas udara), stimulasi (misalnya kerumitan, 
warna), dan individualisasi (misalnya, fleksibilitas ruang belajar). 
Meskipun pembuat kebijakan pendidikan semakin berfokus pada 
kualitas pendidikan dan lingkungan belajar di sekolah, banyak negara 
menggunakan pendekatan yang terfragmentasi atau sepotong-sepotong untuk 
berinvestasi dalam infrastruktur pendidikan mereka. Di Rumania, misalnya, 
keputusan tentang investasi infrastruktur pendidikan secara historis dibuat di 
bawah model yang tidak terkoordinasi dan terdesentralisasi, didorong oleh 
kebutuhan adhoc
18
 dan ketersediaan pendanaan yang terbatas, daripada 
pendekatan strategis. 
 
C. Mengembangkan Pendekatan Jangka Panjang: Perencanaan Pendidikan 
yang Komprehensif dalam memanfaatkan Teknologi untuk Sistem 
Pembelajaran 
Untuk mencapai tujuannya dalam memastikan bahwa setiap sekolah 
memiliki lingkungan pembelajaran digital yang adil, efektif, dan bahwa semua 
siswa dan guru memiliki teknologi pribadi yang mereka butuhkan untuk 
berpartisipasi penuh dalam sistem pembelajaran yang saling terhubung. 
Perencanaan jangka panjang untuk transformasi memanfaatkan Teknologi 
untuk sistem pembelajaran yang mencakup delapan aspek berikut ini
19
: 
1. Kurikulum (Curriculum).  
Guru membuat kurikulum yang ditingkatkan secara digital yang 
mendefinisikan ulang bagaimana menyampaikan instruksi yang 
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berpusat pada peserta didik, menggunakan sistem lingkungan 
pembelajaran bersifat hybrid atau blended learning dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan keterampilan analitis. 
2. Petunjuk (Instructions).  
Semua Guru akan memfasilitasi pembelajaran yang mencakup 
penggunaan teknologi yang sesuai. Mereka menterjemahkan 
kurikulum menjadi instruksi-intruksi yang jelas agar siswa dapat 
mudah mengakses materi, modul, tutorial atau kuis. 
3. Penilaian (Assessment). Teknologi memberi guru kemampuan untuk 
mengakses dan mengelola penilaian formatif dan sumatif yang 
selaras dengan kurikulum dengan mudah, serta mengakses buku 
atau sumber belajar lainnya di dalam sistem, dengan akses nilai 
real-time untuk siswa dan orang tua. 
4. Pengembangan organisasi (Organisation Development). 
Pengembangan profesional guru dan tenaga kependidikan secara 
intensif yang berkelanjuatan akan meningkatkan kualitas sekolah 
melalui pelatihan-pelatihan best practice yang diselenggarakan 
secara rutin memanfaatkan media teknologi informasi. 
5. Sarana dan prasarana (Infrastructure).  
Transformasi pendidikan menjadi adaptif tidak akan tercapai jika 
infrastruktur tidak dipenuhi. Pemenuhannya tidak serta merta dalam 
satu kali proses pengadaan langsung terlengkapi, akan tetapi secara 
bertahap disesuaikan dengan kemampuan anggaran dan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang akan memanfaatkannya. 
6. Aturan (Policy).  
Segala macam aturan/ kebijakan harus saling mendukung, tidak 
saling menghalangi proses tranformasi pendidikan menjadi lebih 
adaptif. 
7. Anggaran (Budget).  
Perubahan signifikan yang diperlukan untuk proses tranformasi 
pendidikan lebih adaptif akan membutuhkan investasi finansial 
12 
 
yang besar, terutama di pengadaan sarana dan prasarananya. 
Perencanaan yang matang dan terukur menjadikan anggaran 
menjadi lebih ringan. 
8. Komunikasi (Communication) 
Sekolah bisa menggunakan beberapa saluran komunikasi untuk 
memberikan informasi atau sosialisasi tentang sistem pendidikan 
yang memanfaatkan teknologi kepada siswa, orang tua dan 
masyarakat umum, menggunakan situs website sekolah, buletin, 
media sosial, atau TV. 
 
D. Perencanaan Jalur Cepat: Penerapan Teknologi di Institusi Pendidikan 
Gambar 3. 









Semakin majunya Teknologi Informasi (TI) membuat dunia pendidikan 
segera berubah yang sekarang masih konvensional menjadi digital, atau 
pembelajaran yang kaku menjadi adaptif
21
. Dalam rangka menjadi sekolah 
yang adaptif, semua unit pendidikan tidak boleh terlambat dalam membangun 
fasilitas pendidikannya sejalan dengan tuntutan modernitas zaman. Agar 
serangakaian proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien, unit 
pendidikan baiknya memanfaatkan segala macam jenis teknologi yang 
diperlkan. Walaupun, peran guru tetap dibutuhkan saat pembelajaran, sebagai 
desainer, motivator, dan pembimbing, yang mempunyai peran vital dan urgen 
dalam mendidik generasi penerus bangsa. 
Penggunaan teknologi yang tepat guna dapat memberi akibat seperti; 
kualitas proses pembelajaran, produktifitas dapat ditingkatkan, kemudahan 
akses dan efisiensi dalam biaya, respon berupa sikap positif siswa, 
profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang meningkat, dan 
konpetensi lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu, urgensi 
pemanfaatan perangkat dan softaware untuk mendukung percepatan adaptasi 
unit-unit pendidikan di indonesia sangat jelas. Pendidikan kita sudah sangat 
jauh ketinggalan dari negara-negara tetangga, sesama Asia Tenggara saja. Di 
negara seperti Malaysia, Thailand atau Singapura, tenologi sudah masuk dan 
mempengaruhi sistem pendidikan. Sehingga, tatakelola data siswa, keuangan 
atau literasi sudah sangat baik. 
Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan di indonesia sekarang 
harus berorientasi kebutuhan subyek dan sekaligus obyek pendidikan, yakni 
siswa/ mahasiswa atau peserta didik. Yang terpenting dalam pemanfaatan 
teknologi ini adalah tepat guna, sehingga mampu memaksimalkan kompetensi 
tiap individu siswa/ mahasiswa yang berbeda-beda kemampuan daya serap 
ilmu dan ketangkasan motoriknya, misalnya pembelajar bahasa inggris 
tinggkat dasar menerima perangkat dan perangkat digital yang dilengkapi 
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dengan perangkat lunak terjemahan dan pengembangan bahasa, berbeda 
dengan yang sudah tingkat mahir. 
Adapun contoh-contoh penerapan teknologi di sekolah antara lain
22
: 
1. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  
Meski jarak menjadi masalah atau menghadapai pandemi covid-19 
seperti saa ini, teknologi digital berupa alat elktronik yang mampu 
merekam teks, audio dan audio visual menjadi solusi. Materi 
pembelajaran yang ingin dijelaskan oleh guru dapat disampaikan 
melalui modul pembelajaran yang berbentuk softcopy, audio dan 
video yang yang direkam. Kemudian modul, audio maupun video 
tersebut diupload pada situs resmi unit pendidikan atau lainnya. 
Guru atau pengajar juga bisa saling berkomunikasi walau terpisah 
jarak secara langsung dengan memanfaatkan platform komunikasi 
berbasis video seperti yang disediakan oleh Skype, Google Duo, 
Zoom, atau media sosial lainnya. Pembelajaran model ini 
membutuhkan persiapan yang sangat matang, baik dari segi konten 
pembelajaran dan intruksi-instruksi dalam pemanfaatan media juga 
harus jelas. 
2. Penggunaan teknologi untuk sharing materi pembelajaran.  
Sekarang di indonesia masih banyak guru atau pengajar yang masih 
menggunakan cara lama dalam sharing materi pembelajaran; 
mereka print out paper atau makalah, kemudian mengcopy sejumlah 
yang dibutuhkan. Hal ini sangat tidak efisien dalam budget dan 
waktu. Padahal hari ini guru ata pengajar hanya perlu file atau 
softcopy yang bisa disimpan di laptop, USB atau handphone. Guru 
atau pengajar juga bisa mengirimkannya menggunakan berbagai 
aplikasi yang menyediakan fasilitas simpan dan sharing data, 
seperti; google drive, cloud, share it dst. 
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 Department of Education United State of America, “Bagian 5: Mengaktifkan Akses Dan 
Penggunaan Yang Efektif, Sasaran: Semua Siswa Dan Pendidik Akan Memiliki Akses Ke 
Infrastruktur Yang Kuat Dan Komprehensif Kapan Pun Dan Di Mana Pun Mereka 
Membutuhkannya Untuk Belajar.” 
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3. E-Raport (Elektronik Raport).  
Capaian siswa tiap semester sekarang sudah bisa diakses secara 
online via akun siswa dengan ID dan Password mandiri. Dahulu 
guru harus menunis satu-persatu nilai ke dalam tiap buku rapor 
siswa, ini sangat menguras tenaga dan waktu dan jika ada kesalahan 
tulis nilai, proses perbaikannya memerlukan waktu kembali. 
Sekarang sangatlah berbeda, dengan adanya aplikasi ini sangat 
memperingan tugas guru. Guru hanya menginput nilai ke aplikasi 
dan otomatis akan terhitung sendiri; jumlah, rata-rata, kategori nilai 
dan deskripsinya akan muncul secara otomatis. Guru juga tidak 
perlu merekap lagi nilai-nilai tersebut untuk menentukan rangking, 
karena semua sudah tersedia di aplikasi dan bisa diunduh dengan 
mudah. Ini mengadopsi KHS dan KRS yang sudah terlaksana di 
Perguruan Tinggi. Orang tua/ wali siswa bisa mengetahui hasil 
belajar anak-anaknya selama satu semester dari manapun dan 
kapanpun. 
4. PPDB Online.  
Penerimaan Peserta Didik Baru sebelum terjadi pandemi masih 
berjalan manual, orang tua dan calon siswa datang ke sekolah 
dengan membawa persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan seperti; 
akta kelahiran, kartu keluarga, ijazah dari unit pendidikan 
sebelumnya, foto, dll. Walaupun pemerintah sudah mencanangkan 
program zonasi dalam proses PPDB, orang tua/ wali masih datang 
ke sekolah bahkan berulang kali demo menuntut supaya anak-anak 
mereka bisa masuk ke sekolah negeri yang diinginkan walau tidak 
termasuk dalam zonasi sekolah tersebut. Sekarang, kedaan jauh 
sekali berbeda, PPDB online terlaksana dengan baik; semua bisa 
diakses dan dikirim dari rumah serta menerapkan sistem zonasi. 
5. Absensi Online.  
Sekarang sudah ada yang namanya teknologi finger print atau face 
detector yang digunakan untuk presensi guru, dosen dan pegawai. 
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Bahkan, ada yang sudah menerapkan barkode dalam presesnsi 
siswa/ mahasiswa dikelas. Akan tetapi, tuntutan zaman tidak hanya 
sampai di situ. Tuntun pekerjaan yang semakin tinggi dengan 
mobilitas yang cepat, mengakibatkan presensi yang awal mulanya 
harus ke kantor menjadi mobile. Misalkan; mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja, maka presensi online ini adalah keniscayaan untuk 
mengakomodasi sistem pembelajaran yang sekarang, kemudian 
dosen yang mempunyai tugas melakukan penelitian dan pengabdian 
ke masyarakat disamping harus  mengajar perkuliahan, menjadi 
sangat kontra produktif bila presensi masih harus ke kantor. 
Kekhawatiran akan kontrol target pekerjaan dan pembelajaran yang 
diabaikan bisa dilihat dari bukti foto/ dokumen yang diupload 
laporan kinerja harian dan respon dari pengguna jasa yakni; 
mahasiswa dan masyarakat. 
6. Sistem Keuangan.  
Hari ini sudah tidak aneh lagi akan sistem keuagan yang berbasis 
digital. Perbankan sudah 10 tahun terakhir menerapkan sistem 
keuangan yang memanfaatkan teknologi digital. Debit, kredit, 
transfer, bayar tagihan bahkan mengajukan pinjaman sekarang bisa 
menggunakan handphone. Untuk pelaporan anggaran pendidikan 
sekarang pun sudah ada aplikasi BOS online dan DJB online untuk 
lapor pajak. 
7. E-Library (Perpustakaan Elektrotik).  
Perpustakaan sekarang sudah sangat maju teknologinya. Dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, perpustakaan dapat mempunyai 
koleksi buku, jurnal dan penelitian yang banyak tapi tidak 
membutuhkan bangunan yang luas, semua e-book, e-journal dan 
research tersimpan dalam database dan bisa diakses oleh anggota 




E. Manajemen Perangkat dan Jaringan Digital 
Banyak sekolah meremehkan pentingnya perencanaan pemantauan, 
pengelolaan, dan pemeliharaan infrastruktur atau sarana dan prasarana jaringan 
digital yang berkelanjutan; baik berupa anggaran dan tenaga ahli. Ini 
merupakan bagian dari manajemen perangkat dan jaringan digital. Sekolah 
juga wajib memastikan bahwa data siswa disimpan dalam sistem aman yang 
memenuhi semua persyaratan dan peraturan negara yang berlaku terkait 
perlindungan informasi pengenal pribadi. Elemen kunci dari rencana 
infrastruktur harus mencakup hal-hal berikut: 
1. Manajemen jaringan dan monitoringnya; 
2. Ada user helpdesk23 dan teknisi yang mendukung; 
3. Pemeliharaan dan peningkatan perangkat dan peralatan; 
4. Jaminan asuransi untuk perangkat; 
5. Perkiraan kebutuhan di masa depan dan perencanaan kapasitas 
jaringan yang tepat dan terukur; 
6. Biaya lisensi untuk konten pembelajaran digital; 
7. Ada fasilitas penyaringan keamanan; 
8. Redundansi24 jaringan; 
9. Penggunaan standar terbuka untuk memastikan interoperabilitas25 
dengan jaringan pembelajaran lain. 
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 Helpdesk adalah salah satu menu yang wajib disediakan oleh pengelola aplikasi dalam 
memfasilitasi pengguna aplikasi tersebut jika ingin menanyakan tentang sesuatu yang belum 




 Redundansi adalah duplikasi komponen atau fungsi penting dari suatu sistem dengan 
tujuan untuk meningkatkan keandalan sistem , biasanya dalam bentuk cadangan atau fail-safe , 
atau untuk meningkatkan kinerja sistem yang sebenarnya. 
(https://en.wikipedia.org/wiki/Redundancy_(engineering)) 06/02/2021. 
25
 Interoperabilitas adalah dimana suatu kemampuan berbagai ragam sistem atau aplikasi 
untuk bekerja sama dan bisa berinteraksi dengan aplikasi lainnya yang berbeda untuk 
memungkinkan terjadinya pertukaran data/informasi melalui suatu protokol yang disetujui 
bersama, lewat bermacam-macam jalur komunikasi, biasanya lewat network TCP/IP dan protokol 







Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan yang adaptif adalah 
sebuah keniscayaan saat ini. Mengingat kondisi perkembangan zaman dan 
adanya pandemi covid-19 yang memaksa sistem pendidikan di indonesia 
segera beradapdasi. Adapun proses perencanaan sebaiknya memperhatikan; 
tujuan dan prospek di  masa depan. 
Fokus yang lebih besar pada teknologi merupakan prasyarat untuk 
mempersempit kesenjangan digital dalam perekonomian kita. Meskipun ada 
bukti terbatas bahwa akses yang lebih besar ke teknologi dapat meningkatkan 
hasil akademis, tetap saja hal tersebut dapat meningkatkan penggunaan sarana 
dan prasarana digital, kepercayaan diri, dan literasi. 
 
B. Saran 
Di dalam makalah ini penulis hanya mengelaborasi tentang bagaimana 
perencanaan infrastruktur atau sarana dan parasarana pendidikan adaptif, 
karena realita kemajuan teknologi yang tidak bisa dibendung dan perubahan 
alam yang semakin tidak menentu. Pergeseran infrastruktur menjadi digital 
adalah tuntutan zaman, yang menhendaki; tidak hanya ketepatan tapi juga 
kecepatan. Adapun saran yang bisa penulis kemukakan adalah visi 
pendidikan yang baik tanpa perencanaan yang matang, seperti ingin 
mengelilingi dunia tanpa bekal yang cukup dan peta jalur yang akan dilalui, 
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